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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian dan bahasan diatas demgam menerapkan pengujian 

Tipologi Klassen dan Indeks Williamson, dapat disimpulkan untuk penelitian ini 

yakni berikut ini : 

1. Pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Timur masih terbilang cukup rendah 

dan masih banyak yang harus untuk diperbaiki terutama dalam hal 

ketimpangan pendapatan. 

2. Pendapatan ekonomi di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur mengalami 

ketimpangan pendapatan. Hal ini disebabkan oleh persebaran penduduk, 

sumber daya alam, dan aktivitas ekonomi yang tidak merata antar wilayah.  

3. Pertumbuhan ekonomi di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur masih 

terbilang rendah dan merupakan daerah berkembang. Hal ini disebabkan 

oleh Pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur yang masih terbilang rendah 

dapat disebabkan oleh Pandemi Covid-19 yang berdampak pada penurunan 

konsumsi swasta, konsumsi pemerintah, investasi, dan net ekspor antar 

daerah. Selain itu, pandemi juga menekan sektor investasi bangunan dan 

konstruksi akibat realokasi dan refocusing anggaran pemerintah serta 

penjadwalan ulang proyek pemerintah dan swasta akibat kebijakan 

pembatasan aktivitas ekonomi. 

 

 



65 
 

 
 

5.2 Saran 

Mengacu pada simpulan yang telah dibuat, maka penulis memberi saran 

sebagai bahan pertimbangan beberapa pihak terkait sebagai berikut : 

1. Bagi Pemerintah Kabupaten/Kota 

Pemerintah Kabupaten/Kota diharapkan untuk terus menggali 

informasi dari permasalahan ketimpangan pendapatan secara berkala serta 

memberikan solusi untuk meningkatkan pelayanan terhadap masyarakat 

supaya dapat memberikan pembangunan ekonomi  secara merata, dapat 

dilihat keterangan pada data kajian bahwa rasio wilayah yang memiliki 

indeks pertumbuhan dan laju pembangunan yang maju dan berkembang. 

Sehingga diharapkan adanya kebijakan yang ditujukan untuk dapat 

menciptakan pemerataan antar daerah. Misalnya, pengembangan Usaha 

Mikro yang potensial sesuai dengan karakteristik daerah, pembangunan 

sarana prasarana penunjang perekonomian pada daerah yang tertinggal.  

Disamping itu, pemerintah juga membantu untuk memberikan dan 

meningkatkan lapangan usaha agar Pertumbuhan Ekonomi di 

Kota/Kabupaten Jawa Timur terus membaik serta meminimalisir 

ketimpangan sosial antara pekerja pendapatan yang tinggi dengan pekerja 

pendapatan yang rendah dengan cara membuka lapangan pekerjaan dan 

memprioritaskan penduduk lokal agar dapat memperbaiki pertumbuhan 

ekonomi di Kabupaten/Kota Jawa Timur. 

Kerja sama antar setiap Kota/Kabupaten Jawa Timur dapat 

dilakukan yaitu di mana setiap Kota/Kabupaten Jawa Timur memiliki sektor 

unggulan tertentu atau komoditas khusus yang menunjang penerimaan 
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daerahnya, sehingga kegiatan antar daerah akan beragam dan mendorong 

tercipatanya kegiatan ekonomi antar Kota/Kabupaten Jawa Timur sehingga 

eksternalitas positif yang timbul dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

daerah dan pendapatan perkapita masyarakat Kota/Kabupaten Jawa Timur. 

Adanya peran pemerintah nasional atau pusat dalam mendorong 

pemerintah daerah untuk mengoptimalkan potensi daerah yang dimiliki 

daerah tersebut, seperti membantu pemerintah Kota/Kabupaten Jawa Timur 

melakukan upaya khusus pada daerah yang relatif tertinggal atau beradadi 

kemampuan keuangan yang rendah untuk meningkatkan kemampuan 

daerahnya. Selain itu, dalam hal tranfer dana perimbangan kepada 

pemerintah daerah, harus sesuai dengan kemampuan dan potensi yang 

dimiliki daerah tersebut. 

2. Bagi Peneliti Berikutnya 

Untuk peneliti berikutnya diharapkan adanya penambahan variabel lainnya  

dalam penelitian sejenis serta menambah objek – objek yang lain agar 

mendapatkan hasil yang lebih akurat lagi. 


